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A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi peralatan kesehatan saat ini semakin maju,
dimana teknologi elektronika dan komputerisasi telah menjadi #rend dalam
mengembangkan sistem kerja, yang pada era sebelumnya dilakukan secara
manual.

Perkembangan teknologi dan system kerja ini juga dialami oleh salah satu
pengobatan alternatif kuno yakni akupuntur, dari yang semula menggunakan
jarum tusuk sampai dengan penggunaan listrik dan laser, yang ke semua ini
menitik beratkan pada perangsangan titik-titik pada permukaan kulit sesuai
dengan gangguan yang dialami oleh pasien guna mengembalikan aliran energi ch.
Ketika aliran enérgy chi (meredian) suatu organ pada tubuh terganggu maka akan
menyebabkan organ tubuh tersebut mengalami gangguan. Dan apabila_ tidak -
ditanggulangi maka akan menjalar ke aliran-aliran energi chi organ lain. .

Karena ftitik-titik ini tersebar dan terletak dibawah permukaan kulit
manusia, maka perlu keahlian dan pengalaman guna mengetahui letak dan posisi -
titik akupuntur sebab tidak semua permukaan kulit terdapat titik akupuntur,

Di dalam ilmu Akupunktur, keadaan sakit terjadi apabila timbul
ketidakseimbangan antara Yin dan Yang dalam tubuh. Hal itu dapat disebabkan

oleh berbagai penyebab seperti keadaan cuaca/udara, gangguan emosi, kebiasaan
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pemeriksaan akupunktur dapat ditentukan diagnosis, lokasi kelainan, penyebab
penyakit dan dengan demikian dapat pula ditentukan titik-titik dan cara stimulasi
yang diperlukan untuk memulihkan keseimbangan yang terganggu itu.

Selama ini seorang terapis akupuntur dihadapkan denggn problem untuk
membuat berbagai macam proses pemeriksaan yang terjadi di dalam tubuh
seorang pasien sehingga dapat diperoleh informasi yang tepat dan masuk akal
terhadap gangguan ditubuh pasien. Diperlukan rencana dan strategi secara
sistematis guna menganalisa semua informasi adalah hal utama dilakukan agar
mampu mengobati pasien secara tepat, Tanpa informasi yang lengkap, tidak
dimuﬁgkinkan membuat atau meruﬁuskan suatu hipotesis, sebelum akhirnya
menentukan cara penyembuhan yang cocok.

Sebelum melakukan pengobatan, terapis akan melakukan tahap-tahap
pemeriksaan dulu terhadap tubuh pasien. Untuk menganalisa tubuh pasien
dibutuhkan :cahap-tahap pemeriksaan dari melihat, meraba dan bertanya. Untuk
memﬁeroleh informasi yang tepat dalam pemeriksaan sesuai ilmu akupuntur pada
tubuh terdapat beberapa kelemahan, diantaranya adalah:

1. Dibutuhkan keterangan yang jelas dari pasien terhadap gangguan tubuh
apa yang sedang dideritanya, sedangkan pasien belum tentu merasakan
gejala gangguan tubuh yang ada secara fisik contohnya sakit gigi dengan
sakit AIDS.

2. Agar mendapatkan hasil yang sempurna dari pengobatan akupuntur

terhadap suatu gejala penyakit, diperlukan minimal 10x terapi akupuntur,
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tetapi memperbaiki jalur-jalur energy didalam tubuh. Sehingga diperlukan
pencatatan setiap hasil pengobatan.

3. Pencatatan hasil pendiagnosaan pasien masih dalam bentuk arsip-arsip
atau bahkan tidak ada sama sekali. Ini memungkinkan seorang terapis
dapat lupa terhadap informasi pada tubuh pasien karena dari sekian
banyaknya pasien yang berobat.

4. Dibutuhkan keahlian dan pengalaman untuk menentukan letak dan posisi
titik-titik akupuntur sebab tidak semua permukaan kulit terdapat titik
meridian serta letak dan posisi titik-titik meridian masing-masing manusia

.J berbeda.

5. Terdapat resiko cedera organ dalam apabila salah tusuk akibat informasi
yang tidak tepat dan tidak mengetahui secara Senar letak dan prinsip-
prinsip pengobatan akupuntur,

6. Pada umumnya terapis akupuntur, jika ingin mengetahui keberadaan dan
lokasi titik-titik meridian pada tubuh pasien masih menggunakan perabaan
dan perhitungan dengan metode cun pada permukaan kulit.

7. Dari sekian banyak titik-titik meridian yang tersebar di permukaan tubuh,
seorang ahli akupuntur dituntut hafal letak keberadaan titik-titik tersebut

sesuai jenis gangguannya.

Melihat terdapat kelemahan pada pemeriksaan tubuh seorang terapis

sesuai ilmu akupuntur, maka timbul ide untuk melengkapi pengobatan alternative
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tubuh melalui titik-titik meredian yang berbasis computer. Neurometer disini
merupakan aplikasi hardware dari pengobatan elektroakupuntur tanpa penggunaan
jarum. Sesuai slogan lebih baik mencegah daripada mengobati, diharapkan
dengan alat ini mampu memberi informasi keseiﬁbmgan energy dan gejala
gangguan sehingga dapat membantu terapis dalam membuat atau merumuskan

suatu hipotesis, sebelum akhirnya menentukan cara pengobatan yang tepat,

B. Identifikasi Masalah
Dari uraian diatas, beberapa masalah yang dapat diidentifikasi adalah
s;:bagai berikut :

1. Dibutuhkan keterangan yang jelas (keluhan) dari pasien terhadap
gangguan tubuh apa yang sedang dideritanya, sedangkan pasien belum
tentu merasakan gejala gangguan tubuh yang ada secara fisik.

2. Bagaimana membuat tampilan yang memadai agar orang awam paham dan
mengerti secara singkat tentang pendeteksian dan penstimulasian titik
akupuntur.

3. Untuk mendapatkan hasil diagnosa, terapis memerlukan waktu untuk
mencatat dan melakukan perhitungan dari data-data pengukuran
neurometer.

4. Pengobatan akupuntur merupakan pengobatan yang kontinyu untuk

mendapatkan hasil maksimal, diperlukan adanya media penyimpanan data
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C. Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah yang ada, batasan masalah dalam’ skripsi ini’
adalah : ‘

1. Dari sekian banyak titik akupuntur yang tersebar di tubuh, pemeriksaan
terhadap pasien dibatasi pada dua belas titik meridian umum karena kedua
belas titik tersebut sudah mewakili organ-organ penting pada tubuh
manusia.

2. Merancang neurometer yang terkoneksi dengan komputer.

3. Pembuatan tampilan informasi pengukuran dari neurometer tentang

gejala gangguan dari tubuh pasien,

D. Tujuan
Tujuan dari skripsi ini adalah :
1. Mer:'mcang alat bantu alternatif yang mampu memberi informasi data nilai
| keseimbangan energy dan gejala gangguan pada masing-masing organ di
tubuh dari titik akupuntur dengan memperhatikan kisaran standart rata-rata
kesehatan setiap kondisi kulit sehingga dapat membﬁntu terapis dalam
mendiagnosa ganggﬁan pada tubuh sehingga dapat memberi pengobatan
yang tepat.

2. Mengembangkan aplikasi elektroakupuntur dalam hal ini khususnya
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E. Manfaat
Manfaat dari skripsi ini adalah

1. Mengembangkan aplikasi dari elektroakupuntur, dalam hal ini khususnya
penggunaan neurometer yang terkoneksi komputer.

2. Diharapkan ketika diaplikasikan di lapangan, dapat menampilkan dan
memberi gambaran informasi tentang nilai disetiap titik-titik akupuntur
sehingga diperoleh informasi tentang keberadaan gejala gangguan di
tubuh. |

3. Dari segi terapis, seorang terapis dapat terbantu dalam menganalisa dan

L mendiagnosis gejala gangguan pasien

4. Terapis juga dapat melihat perkembangan dari pasien sehingga dapat
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